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ABSTRAK

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI
PADA PT. RN PRATAMA

OLEH:

DESI AMELIA
NPM: 145310323

Tema Penelitian ini analisis+penerapan, akuntamsi pada PT. RN Pratama
yang beralamat di Jalan{Purwodadi, Tampan, /Pekanbaru. PT. RN Pratama
merupakan perusahaan“swasta yang beroperasi dibidang developer. Penelitian ini
penulis lakukan dengan tujuan untuk mengetahui kesesuaian penerapan akuntansi
pada PT. RN Pratama dengan Prinsip-prinsip Akuntansi yang Berterima Umum.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder, sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan
dokumentasi, sementara analisis data menggunakan metode deskriptif.

Dalam penerapan akuntansi keuangan yaitu akuntansi piutang dimana PT.
RN Pratama tidak menyajikan perkiraan penyisihan piutang tak tertagih. Dalam
penerapan akuntansi keuangan yaitu akuntansi aset tetap, dalam menentukan
harga perolehan aset tetap secara cicilan perusahaan memasukkan biaya bunga
sebagai penambah harga perolehan aset tetap, dalam perhitungan beban
penyusutan, perusahaan menghitung beban penyusutan untuk satu tahun penuh
padahal ada aset tetap yang dibeli pada pertengahan tahun. Dalam penerapan
akuntansi yaitu akuntansi hutang, /perusahaan tidak memisahkan antara hutang
lancar dan hutang jangka panjang, serta perusahaan tidak melakukan penyesuaian
terhadap nilai hutang jangka panjang yang jatuh tempo.

Dari penelitian ini penulis dapat -mengetahui bahwa perusahaan belum
sepenuhnya menerapkan Prinsip-prinsip Akuntansi yang Berterima Umum.
Bentuk pencatatan yang dilakukan berdasarkan. Prinsip-prinsip Akuntansi yang
Berterima Umum dimaksudkan untuk mengendalikan keuangan dan pelaporan
dalam perusahaan.



ABSTRACT

ANALYSIS OF THE APPLICATION OF ACCOUNTING
ON RN PT PRATAMA

By:

DESI AMELIA
NPM: 145310323

The theme of this research is-the @analysis of the application of accounting at
PT. RN Pratama Street_in Purwodadi, Tampan, Pekanbaru. PT Pratama RN is a
private company operating in the field of developers. “The study-authors did with
the purpose to find out the suitability of the application of accounting at PT. RN
Pratama with Accounting principles that are Acceptable. Types of data used in
this research is the primary data and secondary data, whereas data collection
techniques using interviews and documentation, while-descriptive data analysis
using the method.

In the implementation of financial accounting accounts receivable
accounting i.e. where PT Pratama RN does not serve the estimated allowance for
receivables not collectible. In the implementation of financial accounting, fixed
assets accounting i.e. in determining the price of acquisition of fixed assets are
mortgage companies enter the interest charges as fixed assets acquisition price
booster, in the calculation of the load of depreciation, the company calculate the
depreciation burden for one-full year whereas.there are fixed assets purchased in
the middle of the year. In the application of‘accounting accounting company debt,
i.e. not separate between debt well and long term debt, and the company does not
make adjustments against the value of long term debt due.

From this study the author can find out that the company has yet to fully
implement the principles of Acceptable Public accounting. Form of record
keeping is done based on the principles of ‘Acceptable Public accounting is
intended to control and financial reporting of the company.
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BAB |

PENDAHULUAN

melaporka
berkepenti
Menurut ' : i Be 1:128) menyatakan:

Akuntansi a

akhir yang
S perusahaan tersebut.
Maka berhasil keuntungan dan
tersebut. Perusahaan harus memiliki kinerja manajemen yang sehat dan efesien
untuk mendapatkan keuntungan atau laba. Oleh sebab itu kinerja keuangan
merupakan hal yang penting bagi setiap perusahaan di dalam persaingan bisnis
untuk mempertahankan perusahaannya. Kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan adalah kunci perusahaan untuk dapat dikatakan

mempunyai kinerja perusahaan yang baik, karena keuntungan merupakan
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komponen keuangan sebagai alat untuk menilai baik atau tidaknya kinerja

perusahaan. Hal ini akan mempengaruhi keberlangsungan perusahaan untuk maju

dan perusahaan bekerja sama dengan perusahaan lainnya. Salah satu faktor

terjamin

sehingga dapa : : : i epentingan sebagai
bahan perti :
Standar ata
terlepas dari

Dalam

SR

LW

proses tersebut terdapat tahap-tahap yang harus dipenuhi untuk mendapatkan hasil
laporan yang baik, valid dan akuntabel. Tahap-tahap itulah yang kemudian disebut
sebagai siklus akuntansi. Laporan keuangan biasanya meliputi laporan posisi
keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan

catatan atas laporan keuangan.
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Laporan posisi keuangan atau biasa disebut juga dengan istilah neraca
merupakan suatu laporan kekayaan (asset), utang (liabilities), dan modal yang ada

dalam perusahaan maupun entitas bisnis yang dihasilkan dalam sebuah

‘-* g htisar tentang
penghasila erta hasil netto suatu perusahaan pads atu periode tertentu.
Bentuk dari lapora ! seri .:h- aka dua macam vyaitu: a.

bentuk

laporan laba/rugi.

Laporan perubahan ekuitas adalah laporan keuangan yang menyajikan
informasi mengenai perubahan modal pada perusahaan akibat dari kegiatan pokok
operasi perusahaan pada suatu periode akuntansi tertentu. Atau dapat diartikan
sebagai suatu ikhtisar tentang perubahan jumlah modal yang terjadi selama

periode tertentu.


http://rocketmanajemen.com/kategori/bisnis/
http://rocketmanajemen.com/proses-akuntansi/
http://rocketmanajemen.com/kategori/bisnis/
http://rocketmanajemen.com/proses-akuntansi/
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Laporan arus kas adalah laporan keuangan yang menyajikan informasi

tentang penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan selama suatu

periode. Hal yang biasa disajikan atau digambarkan dalam laporan arus kas

membantu
memberika
perusahaan.

PT. R atama pupaka 313 : y-beralamat di Jalan
Purwodadi,

developer.

saat transaksi dan peristiwa itu terjadi tanpa memperhatikan saat kas atau setara
kas diterima atau dibayar.

Transaksi-transaksi yang terjadi setiap harinya untuk penerimaan dan
pengeluaran, perusahaan memasukannya ke dalam laporan kas (lampiran 12).
Selanjutnya perusahaan membuat rekapitulasi saldo per bulan untuk transaksi

yang terjadi, dari rekapitulasi tersebut perusahaan menyusun laporan keuangan.
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Laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan pada akhir periode adalah
laporan neraca dan laba rugi.

Dalam penyajian piutang, perusahaan belum sesuai dalam mencantumkan

perpetual dima : _- : 5],7 kan setiap ada
perubahan pada persediaan, :" _ .‘ A z pun terhadap
pengeluaran persediaa ntua Ingan dilakukan

pada tangg - : ; o itu_p ahun 2015 sebesar

bersangkutan.

Dalam menjalankan aktivitas, perusahaan menggunakan aset tetap dalam
menunjang kegiatannya. Aset yang dimiliki perusahaan berupa inventaris kantor,
kendaraan, dan bangunan. Kebijakan perusahaan dalam penentuan harga
perolehan aset tetap adalah perusahaan belum membebankan semua biaya sampai

aset tetap tersebut dapat digunakan dalam kegiatan operasional. Kemudian pada



saat menentukan harga perolehan aset tetap secara kredit atau angsuran,
perusahaan belum sesuai dalam menentukan harga perolehan yaitu memasukkan
biaya bunga seluruhnya sebagai penambah dalam periode perolehan aset tetap.

Dapat dilihat pada bulan.April 2016 _perusahaan membeli 1 unit Daihatsu
Gran Max Pick Up plat nomor BM 9956 FA secara kredit selama 36 bulan.
Perusahaan mencatat dengan .harga’perolehan, Rp139.134.716,- (lampiran 13),
oleh perusahaan harga perolehan tersebut yaitu harga tunai (OTR) sebesar
Rp116.355.000,- (lampiran 13) ditambah dengan bunga angsuran sebesar
Rp19.285.841,- (lampiran 13). Adapun cicilan yang harus dibayar perusahaan
sebesar Rp2.637.000,- per bulan (lampiran 14). Pencatatan yang dilakukan oleh
perusahaan pada saat pembelian 1 unit Daihatsu Grand Max Pick Up adalah
dengan mendebet Kendaraan sebesar Rp139.134.716,-, dan mengkreditkan Kas
sebesar Rp44.248.125,-, dan-Hutang usaha sebesar,Rp94.916.591,-.

Dalam perhitungan beban penyusutan, perusahaan menggunakan metode
garis lurus tetapi perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh perusahaan
untuk semua aset dihitung untuk satu tahun penuh. tanpa memperhatikan kapan
diperolehnya aset tersebut. Perusahaan hanya memperhitungkan tahun perolehan
sebagai dasar penyusutan. Hal ini dapat dilihat pada kasus di atas dimana
dilakukan pembelian 1 unit Daihatsu Gran Max Pick Up yang diperoleh pada
bulan April 2016 dengan harga perolehan Rp139.134.716,- (lampiran 13) dengan
tarif penyusutan 12,5%. Penyusutan untuk satu tahun penuh sebesar

Rp17.391.840,- (Rp139.134.716,- x 12,5%). Pada akhir tahun 2016 perusahaan



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

mencatat akumulasi penyusutan kendaraan tersebut untuk 1 tahun penuh,
sementara pada tahun 2016 kendaraan tersebut baru digunakan selama 8 bulan.

Dalam penyajian liabilitas, terdapat hutang jangka panjang pada tahun 2015

sebesar Rpl.34 607, npi ' o hun 2016  sebesar
Rp994.36 n, dilakukan
setiap 48 bula tuk hutang
jangka pa ' . ” euangan tidak

“Apakah penerapan akuntansi pada PT. RN Pratama telah sesuai dengan

Prinsip-prinsip Akuntansi yang Berterima Umum?”
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nenyj wejsy se)

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai di dala penelitian ini adalah untuk mengetahui

engan Prinsip-prinsip

\\\“ '0. )
7

i
°
@
>
@
=
QD
©
QD
S

yang <
c. Dapat

terkait

D. Sistematik

\m\%;\va\a\‘\ _-\

BABI : ' latar
an dan manfaat
BAB II : : ang ajikan telaah pustaka yang

membahas teori-teori yang berhubungan dengan pengertian
akuntansi, konsep-konsep dasar akuntansi, siklus akuntansi,
laporan keuangan, karakteristik laporan keuangan, sistem

pencatatan, piutang usaha, persediaan, dan aset tetap.
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BAB Il :

Merupakan bab yang menjelaskan tentang lokasi/objek
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data,

dan teknik analisis data.
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

A. Telaah Pustaka

ykasan transaksi

aya guna dan dalam

gertian akuntansi

identifies, records, and

Yang artinya akuntansi adalah sebuah sistem yang mengidentifikasi,

merekam, dan mengkomunikasikan kejadian ekonomi suatu organisasi kepada

pemakai informasi yang berkepentingan.

Suwardjono (2013:4) menjelaskan yang dimaksud dengan akuntansi adalah

sebagai berikut:

10
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Seni pencatatan, penggolongan, dan peringkasan transaksi dan kejadian

yang bersifat keuangan dengan cara berdaya guna dan dalam bentuk satuan

uang dan penginterpretasian hasil proses tersebut.

ersebut kepada

bilan keputusan

digunakan atau dimanfaatkan oleh pihak intern dan ekstern untuk pengambilan
keputusan dan pencapaian tujuan dalam sebuah perusahaan atau organisasi.
2. Konsep-konsep Dasar Akuntansi

Konsep-konsep dasar akuntansi mengacu pada asumsi dasar dan aturan serta

prinsip-prinsip yang digunakan sebagai dasar pencatatan. Tujuan utama adalah

untuk menjaga keseragaman dan konsistensi dalam pencatatan akuntansi. Dalam
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rangka penerapan akuntansi ada hal-hal yang perlu diperhatikan mengenai konsep
dasar akuntansi. Menurut Rudianto (2009:20) konsep dasar dan melandasi struktur
akuntansi adalah sebagai berikut :

a. KesatuanUsaha Khusus.(economis entity)

Suatu perusahaan dipandang sebagai suatu usaha unit usaha yang terpisah

dengan pemiliknya serta unit bisnis lainnya atau memisahkan transaksi

usaha dengan transaksi personal yang dilakukan pemilik.
b. Dasar Pencatatan

Ada 2 macam,dasar pencatatan dalam ‘akuntansi yang dipakai dalam

mencatat transaksi yaitu:

1) Akuntansi berbasis kas (cash basis accounting) adalah suatu metode
perbandingan antara pendapatan dengan beban, dimana pendapatan
dilaporkan pada saat uang telah diterima dan beban dilaporkan pada
saat uang telah dibayarkan. Misalnya, pendapatan dari penjualan
produk perusahaan baru dicatat setelah pelanggan membayarkan
uangnya kepada perusahaan dan gaji pegawai dicatat setelah uang
dibayarkan kepada pegawai tersebut.

2) Akuntansi berbasis akrual (accrual basis accounting) adalah suatu
metode penandingan - antara pendapatan dengan beban, dimana
pendapatan dilaporkan pada saat terjadinya transaksi dan beban
dilaporkan pada saat beban tersebut diperlukan untuk menghasilkan
pendapatan usaha. Misalnya, pendapatan dari- penjualan produk
perusahaan dicatat pada saat terjadinya kesepakatan (transaksi) dengan
pelanggan, bukan pada saat pelanggan membayarnya, sedangkan
beban pemakaian perlengkapan dicatat pada saat perlengkapan
tersebut digunakan bukan pada saat perlengkapan tersebut dibayar
kepada pemasok.

c. Konsep Periode Waktu (Time Periode)

Perusahaan diasumsikan akan terus bereperasi dalam jangka panjang,

tetapi dalam proses pelaporan “informasi keuangan seluruh aktivitas

perusahaan dalam jangka panjang dibagi menjadi periode-periode
aktivitas didalam jangka waktu tertentu. Penyajian informasi keuangan
kedalam waktu tersebut adalah untuk memberikan batasan aktivitas
didalam waktu tertentu.

d. Kontinuitas Usaha (Going Concern)
Suatu perusahaan dianggap akan terus beroperasi dalam jangka panjang
dan tidak akan dilikuidasi dimasa mendatang.

e. Penggunaan Unit Moneter (Monetary Unit)

Beberapa pencatatan dalam akuntansi dapat menggunakan unit fisik atau

satuan yang lain didalam pencatatannya. Tetapi karena tidak semua

aktivitas dapat menggunakan satuan yang sama, maka akuntansi
menggunakan satuan moneter sebagai dasar pelaporannya.
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3. Siklus Akuntansi
Informasi berupa laporan keuangan dihasilkan melalui proses akuntansi

yang panjang. Pada proses tersebut terdapat tahap-tahap yang harus dipenuhi

dibuatnya laporan keuangan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa siklus akuntansi adalah urutan proses
akuntansi yang dilakukan secara terus menerus membentuk sebuah siklus dan
dimulai dari adanya transaksi sampai proses penyusunan dan pelaporan laporan
keuangan.

Adapun siklus akuntansi meliputi:
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a. Transaksi atau Bukti
Aktivitas bisnis semuanya berkenaan dengan transaksi. Setiap proses

transaksi harus mempunyai bukti dan pembukuan. Dalam akuntansi dikenal sifat-

perus

b. Jurnal

secara kronologi (berdasarkan urut waktu terjadi).

Sedangkan definisi jurnal menurut Mulyadi (2016:3) adalah sebagai
berikut:

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk

mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data

lainnya.



Jurnal terbagi menjadi dua, yaitu:

1) Jurnal Umum

15

Jurnal umum biasanya digunakan untuk menampung transaksi yang

~
=]
-
=
=
-
S g
=
& Z
3
= g
G E
=2
e =
= =
-
5 5
o
=
@ Z
E‘:
Ei‘"
ﬂ.-
-

Tanggal

Keterangan

No. Bukti

Halaman
Lain-lain Debit Kas
No. Rek | Jumlah | Kredit

Sumber: Mulyadi, 2016, Sistem Akuntansi, Cetakan Kedelapan, Penerbit Salemba
Empat, Jakarta, Hal. 106
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c. Buku besar dan buku pembantu

Buku besar dan buku pembantu merupakan catatan akuntansi yang terakhir

dalam sistem akuntansi.

Menurut Lilis Puspitawati dan Dewi Anggraini (2011:41) neraca saldo
adalah sebagai berikut:
Neraca saldo adalah kumpulan dari saldo-saldo dan perkiraan yang ada

dibuku besar.

Rudianto (2010:37) menyatakan bahwa neraca saldo adalah:
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Suatu daftar yang berisi seluruh akun yang ada dalam buku besar beserta
saldo akhir pada akhir periode akuntansi tertentu.

Sedangkan menurut Hery (2009:73) tentang neraca saldo adalah:

Daftar dari.semua saldo-perkiraan, sebagai alat untuk-menguji apakah total
debet sama dengan total kredit untuk semua perkiraan. Neraca saldo
diperlukan untuk memastikan bahwa tidak adanya kesalahan didalam mem-
posting jumlah debet atau kredit dari jurnal ke buku besar. Kecocokan antar

jumlah debet dengan jumlahikreditinisharus dibuktikan pada setiap akhir
periode laporan akuntansi.

e. Jurnal Penyesuaian
Menurut Soemarso SR (2009:220) menyatakan bahwa:
Jurnal penyesuaian perlu dibuat agar akun-akun yang mencerminkan
keadaan aktiva, kewajiban, beban, pendapatan, dan modal yang sebenarnya.
Sedangkan  Supriyanto_ (2011:55) mengemukakan pengertian jurnal
penyesuaian adalah sebagai berikut:
Jurnal penyesuaian adalah/pencatatan-transaksi tertentu pada akhir periode
sehingga jumlah rupiah terdapat dalam tiap akun sesuai dengan kenyataan
pada akhir periode tertentu.
f. Laporan Keuangan
Hasil dari proses akuntansi adalah laporan keuangan . Laporan keuangan
sebagai alat penyedia informasi yang disusun berdasarkan standar-standar tertentu
dan harus memiliki suatu pedoman agar informasi-informasi yang tersaji di dalam
laporan itu merupakan informasi-informasi yang terjamin kewajarannya dan dapat
dipertanggungjawabkan sehingga dapat dipergunakan oleh pihak yang
berkepentingan sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan

ekonomi dan keuangan.
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Walaupun satu badan usaha memiliki bidang usaha dan karakteristik yang
berbeda antara yang satu dengan yang lainnya, tetapi secara umum laporan
keuangan disusun dengan tujuan yang sama. Menurut Rudianto (2009:18-19)
tujuannya yaitu sebagal berikut:

1) -Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai
sumber-sumber ekonomi, dan kewajiban serta modal suatu perusahaan.

2) Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan
dalam sumber-sumber ekonomi suatuperusahaan yang timbul dalam
aktivitas usaha dalam rangka memperoleh laba.

3) Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai
laporan dalam mengestimasi potensi perusahaan guna menghasilkan laba
di masa mendatang.

4) Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan dalam
sumber-sumber ekonomi dan kewajiban, seperti informasi mengenai
aktivitas pembelanjaan dan investasi.

5) Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang berhubungan
dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan pengguna
laporan, seperti Informasi mengenai Kkebijaksanaan yang dianut
perusahaan.

Laporan keuangan menurut Hery (2009:6) adalah sebagai berikut:

Laporan keuangan adalah hasil™ dari proses akuntansi yang dapat
dipergunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau
aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Laporan
keuangan berfungsi sebagai alat informasi yang menghubungkan

perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, yang menunjukkan
kondisi kesehatan keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan.

g. Jurnal penutup
Menurut Soemarso SR (2009:23) jurnal penutup adalah:
Ayat jurnal untuk me-nolkan saldo akun-akun sementara apabila akan
dimulai pencatatan data akuntansi periode berikutnya.
Menurut Sucipto (2009:68) jurnal penutup adalah:
Jurnal yang disusun pada setiap akhir periode akuntansi, untuk menutup

atau menihilkan akun-akun nominal.
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Sedangkan menurut Rahman Pura (2013:108) jurnal penutup adalah:
Jurnal yang dibuat pada akhir periode akuntansi dengan maksud untuk

memindahkan saldo akun nominal atau akun sementara kea kun modal (atau

Laporan ke : ala : i ondisi keuangan

perusaha

Menurut |

aktivitasnya kepada berbagai kelompok pemakai, yang dapat meliputi

manajer, investor, kreditor, dan agen regulator.
Laporan keuangan menurut Hery (2009:6) adalah sebagai berikut:

Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat
dipergunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau
aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Laporan
keuangan berfungsi sebagai alat informasi yang menghubungkan
perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, yang menunjukkan
kondisi kesehatan keuangan perusahaan dan Kinerja perusahaan.
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Sedangkan menurut PSAK (2017:3) pengertian laporan keuangan berbunyi:
Laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi
keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
bermanfaat.bagi sejumlah.besar pengguna dalam pengambilan keputusan
ekonomi.

Laporan keuangan terdiri dari.

a. Neraca
Rudianto (2009: 17) menyatakan pengertian neraca adalah sebagai berikut:

Laporan posisi keuangan dapat disusun dalam dua bentuk, yaitu bentuk T,
dimana disebelah kiri disusun deretan aktiva atau harta perusahaan dan
disebelah kanan disusun deretan passive yang dibagi dalam dua kelompok
besar yaitu utang dan modal. Dan laporan posisi keuangan dapat pula
disusun dengan urutan dari atas ke bawah (vertical) yang disebut sebagai
bentuk laporan.

Sedangkan menurut Arfan Ikhsan (2012:43) neraca adalah :

Semua daftar saldo seluruh.aset;, kewajiban; dan ekuitas pemilik dari suatu

entitas pada suatu tanggal tertentu.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa unsur yang berkaitan secara langsung
dengan pengukuran neraca adalah aktiva, hutang/kewajiban, dan ekuitas.

Menurut Rudianto (2009:17) unsur-unsur neraca meliputi :

1) Aktiva, harta kekayaan yang dimiliki perusahaan pada suatu periode
tertentu. Kekayaan tersebut dapat berupa uang (kas), tagihan (piutang),
persediaan barang dagangan, peralatan kantor, kendaraan, bangunan,
tanah, dan sebagainya.

2) Hutang, yaitu kewajiban untuk membayar kepada pihak lain sejumlah
uang, barang atau jasa dimasa mendatang akibat transaksi dimasa lalu.
Hutang di neraca menunjukkan bahwa sebagian dari harta kekayaan yang
dimiliki perusahaan berasal dari pinjaman kepada pihak lain dimasa lalu.

3) Modal, yaitu harta kekayaan yang ditanamkan oleh pemilik perusahaan
ke dalam perusahaan yang dimilikinya. Harta kekayaan yang ditanamkan
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pemilik di dalam perusahaan dapat berupa uang tunai, kendaraan,
bangunan, mesin, tanah, dan sebagainya.

Menurut Lili M. Sadeli (2011:21) neraca dapat disajikan dalam tiga bentuk
yaitu :

1) Bentuk skontro, yaitu bentuk neraca yang disusun sebelah menyebelah,
yaitu sisi Kirl disebut aktiva dan sisi kanan disebut pasiva. Sisi aktiva dan
sisi pasiva harus seimbang.

2) Bentuk staffel, yaitu bentuksneraca yang disusun dalam bentuk laporan,
yaiitu atasnya untuk-‘mencatat aktiva“dan,bagian bawahannya untuk
pasiva. Jumlah-aktiva dan pasivanya juga harus seimbang seperti halnya
bentuk skontro.

3) Bentuk yang menyajikan posisi keuangan, dalam bentuk ini posisi
keuangan tidak dilaporkan seperti dalam bentuk skontro maupun dalam
bentuk staffel yang berpedoman kepada persamaan akuntansi. Dalam
bentuk ini cara pengerjaannya adalah pertama-tama dicantumkan aktiva
lancar dikurangi hutang lancar dan pengurangannya diketahui modal
kerja. Modal kerja tersebut ditambah dengan aktiva tetap dan aktiva
lainnya, kemudian dikurangi dengan hutang jangka panjang maka akan
diperoleh modal pemilik.

b. Laporan Laba Rugi
Rudianto (2012:99) mendefinisikan laporan laba rugi sebagai berikut:
Laporan laba rugi adalah laporan yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba selama satu periode akuntansi atau
satu tahun.
Sedangkan pengertian laporan.laba-rugi menurut Lili M. Sadeli (2009:24)
adalah sebagai berikut:
Satu daftar yang memuat ikhtisar tentang penghasilan, biaya, serta hasil
netto dari suatu perusahaan pada suatu periode tertentu, misalnya unuk satu
bulan atau satu tahun.
Menurut Lili M. Sadeli (2011:2004) kegunaan laporan laba rugi adalah

sebagai berikut :
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1) Mengevaluasi kinerja masa lalu perusahaan

2) Memberikan dasar untuk memprediksi Kinerja masa depan

3) Membantu menilai resiko atau ketidakpastian pencapaian arus kas masa
depan

4) Menetapkan besarnya pajak penghasilan

5) Menilai keberhasilan perusahaan dengan.mempertimbangkan tingkat
profitabilitas

6) Menilai laba perusahaan dengan membandingkan dengan laba laporan
tahun yang lalu

7) Menilai efisiensi perusahaan dengan melihat besarnya biaya atau beban
dan jenis komposisinya.

Dari definisi laporan laba rugi diatas dapat dilihat bahwa untuk mengetahui
laba atau rugi suatu hasil akhir dari aktivitas perusahaan maka dapat dilihat
dengan cara membandingkan pendapatan dengan biaya yang telah dikorbankan.
Apabila pendapatan melebihi biaya yang telah dikeluarkan-maka perusahaan
tersebut dapat dikatakan sedang memperoleh laba. Tetapi sebaliknya apabila biaya
yang dikorbankan lebih besar dari pendapatan maka perusahaan dapat dikatakan
dalam keadaan rugi.

Menurut: Rudianto (2009:15-16) unsur-unsur laporan laba rugi meliputi
sebagai berikut :

1) Pendapatan, yaitu kenaikan kekayaan perusahan akibat penjualan produk

perusahaan dalam rangka menjalankan kegiatan usaha normal.

2) Beban usaha, yaltu pengorbanan.ekonomis yang dilakukan perusahaan
untuk memperoleh barang dan jasa yang digunakan dalam usaha normal
perusahaan dan bermanfaat pada suatu periode tertentu. Beban usaha
terdiri dari berbagai beban yang berbeda antara suatu perusahaan dengan

yang lainnya, seperti: beban gaji, beban transportasi, beban listrik dan
telepon, da sebagainya.

c. Laporan Perubahan Ekuitas
Rudianto (2009: 16) menyatakan bahwa:
Secara umum, sebuah perusahaan perseorangan, laporan perubahan modal

terdiri dari unsur modal, laba usaha, dan prive. Modal pada awal periode
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ditambah dengan laba usaha periode tersebut, dikurangi dengan prive yang

dilakukan pemilik perusahaan, akan menghasilkan modal pada akhir

periode.

a periode, baik
yang berasal

ekuitas atau

saldo akhir kas pada suatu periode.

Sedangkan menurut Sofyan Syafri Harahap (2010:257) mengemukakan
pendapat sebagai berikut:
Laporan arus kas memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan

dan pengeluaran kas suatu perusahaan pada suatu periode tertentu, dengan
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mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan operasi, pembiayaan, dan
investasi.

Menurut Dwi Martani (2012:145) tujuan utama laporan arus kas adalah:
Untuk menyajikan suatu-informasi tentang perubahan. arus kas dan setara
kas entitas selama satu periode yang diklasifikasikan berdasarkan aktivitas
operasi, Investasi, dan pendanaan.

Menurut Suradi (2009:39) laporan arus kas terdiri dari tiga bagian:

1) Bagian ini melaporkan ikhtisar penerimaan dan pembayaran yang
berkaitan dengan operasi perusahaan. Arus kas bersih dari aktivitas
operasi biasanya berbeda dari jumlah laba bersih periode berjalan,
perbedaan ini terjadi karena Arus kas dari aktivitas operasi
pendapatan dan beban tidak selalu diterima atau dibayar dengan uang kas
(tunai).

2) Arus kas dari aktivitas investasi
Arus kas dari aktivitas-investasi melaporkan transaksi kas yang terjadi
untuk pembelian atau penjualan aktiva tetap perusahaan.

3) Arus kas dari aktivitas pendanaan
Arus Kkas dari aktivitas pendanaan melaporkan ‘transaksi kas yang
berhubungan dengan--peminjaman dana, investasi.oleh pemilik atau
pengambilan uang oleh pemilik.

Laporan arus kas dibuat dengan melakukan perbandingan antara neraca

awal periode dengan neraca di akhir periode.

e. Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan adalah catatan-catatan yang dianggap penting

dalam penyusunan laporan keuangan dan kebijakan-kebijakan perusahaan yag

berkepentingan.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2017:14) catatan atas laporan keuangan

adalah:

Catatan atas laporan keuangan menyajikan informasi dasar penyusunan
laporan keuangan dan kebijakan akuntansi (dasar pengukuran, kebijakan
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yang relevan, asumsi dalam estimasi), mengungkapkan informasi yang
disyaratkan SAL yang tidak disajikan dibagian manapun dalam laporan
keuangan, memberikan informasi yang tidak disajikan dibagian manapun
dalam laporan keuangan, tetapi informasi tersebut relevan untuk memahami
laporan keuangan (pengelolaan modal).

Sedangkan James D. Stice, Earl. K. Stice.dan K. Fred Skousen (2009:148)
mendefinisikan catatan atas laporan keuangan adalah sebagai berikut :

Catatan yang memuat iformasi yang, berhubungan dengan asumsi-asumsi

yang diambil, metode akuntansi yang diterapkan dan informasi lain yang

relevan bagi pemakai yang menggunakan laporan keuangan.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:1.13) catatan atas laporan
keuangan mengungkapkan :

1) Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan
akuntansi yang dipilih_dan diterapkan terhadap peristiwa dan transasksi

yang penting
2) Mengungkapkan hal yang diwajibkan dalam PSAK tetapi tidak disajikan
di neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas.
3) Memberikan informasi tambahan ryang-tidak disajikan dalam laporan
keuangan tetapi diperlukan dalam rangka penyajian secara wajar.

5. Piutang Usaha
a. Pengertian Piutang

Terdapat berbagai macam pengertian piutang yang dapat kita jumpai dalam
buku-buku akuntansi. Namun dari begitu banyak pengertian yang dinyatakan oleh
berbagai ahli semuanya menunjukkan kesamaan pendapat atau makna yang sama
dalam hal pemberian definisi piutang tersebut.

Menurut Mulyadi (2012:87) piutang usaha adalah sebagai berikut:

Piutang merupakan klaim kepada pihak lain atas uang, barang, atau jasa

yang dapat diterima dalam jangka waktu satu tahun, atau dalam satu siklus

kegiatan perusahaan.
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Warren, Weygandt (2011:347) mengemukakan:

Piutang juga merupakan instrumen keuangan. Piutang (sering disebut juga

dengan pinjaman dan piutang) adalah klaim terhadap pelangan, dan lain-lain

saha normal

Peng Fikasia : lilakul dahkan pencatatan

transaksi. Mé

yaitu:

yang dihasilkan perusahag Kegiatan normal perusahaan, piutang
usaha biasanya akan dilunasi dalam tempo kurang dari satu tahun, oleh
karena itu piutang usaha dikelompokkan ke dalam aktiva lancar.

2) Piutang bukan usaha adalah piutang yang timbul bukan sebagai akibat
penjualan barang atau jasa yang dihasilkan perusahaan. Yang termasuk
ke dalam kelompok ini adalah klaim terhadap perusahaan angkut barang
rusak atau hilang, klaim terhadap karyawan perusahaan, klaim terhadap
restitusi pajak, piutang deviden, dll.

Sedangkan menurut Warren dkk (2014:416) piutang dapat diklasifikasikan

sebagai berikut:
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1) Piutang Usaha
Piutang dagang merupakan piutang yang berasal dari transaksi penjualan
barang atau jasa yang dilakukan secara kredit.

2) Piutang Wesel
Piutang wesel yaitu jumlah terhutang bagi pelanggan jika perusahaan
telah menerbitkan surat hutang formal,“dicatat saat kredit telah
diterbitkan. Jika wesel.diperkirakan.akan tertagih.dalam jangka waktu
satu tahun, maka dalam neraca wesel diklasifikasikan sebagai aset lancar.

3) Piutang Lain-lain
Piutang lain-lain meliputi piutang bunga, piutang pegawai, dan piutang
dari perusahaan. Jika piutang lain-lain diperkirakan dapat tertagih dalam
jangka waktu satu tahun maka piutang ini diklasifikasikan sebagai aset
lancar.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Jumlah Piutang
Menurut Bambang Riyanto (2010:85) faktor-faktor yang mempengaruhi
jumlah piutang adalah sebagai berikut:

1) Volume penjualan kredit
Makin besar jumlah_penjualan kredit _darikeseluruhan penjualan akan
memperbesar jumlah piutang dan sebaliknya makin kecil jumlah
penjualan kredit dari keseluruhan piutang akan memperkecil jumlah
piutang-

2) Syarat pembayaran penjualan.kredit
Semakin panjang batas waktu pembayaran kredit berarti semakin besar
jumlah piutangnya dan sebaliknya semakin pendek batas waktu
pembayaran kredit berarti semakin kecil besarnya jumlah piutang.

3) Ketentuan dalam pembatasan kredit
Apabila batas maksimal volume penjualan kredit ditetapkan dalam
jumlah yang relative besar maka besarnya piutang semakin besar.

4) Kebijakan dalam pengumpulan piutang
Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan dalam pengumpulan
piutang dengan dua cara Yyaitu pasif dan aktif. Perusahaan yang
menjalankan kebijaksanaan secara aktif dalam pengumpulan piutang
akan mempunyai pengeluaran yang kebih besar dibandingkan dengan
perusahaan lain yang menggunakan kebijaksaaan secara pasif.

5) Kebiasaan membayar dalam pelanggan
Semua piutang yang diperkirakan akan terealisasi menjadi kas dalam
setahun di neraca disajikan pada bagian aset lancar.

d. Piutang Tak Tertagih
Setiap perusahaan yang menjual barangnya secara kredit didasarkan pada

kepercayaan bahwa dengan memberikan kredit kepada konsumennya akan dapat
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meningkatkan volume penjualan dan pada akhirnya akan menaikkan laba
perusahaan. Tetapi harus disadari bahwa penjualan secara kredit akan

menimbulkan resiko bahwa piutang tersebut tidak dapat ditagih. Konsumen yang

ang menjadi tak

ang tidak bisa

SNANNNY

dari lesunya

tertagih.
e. Metode Akuntansi Piutang Tak Tertagih

Piutang memiliki resiko tidak dapat ditagih sehingga timbul kerugian.
Menurut Warren dkk (2014:449) terdapat dua metode akuntansi untuk piutang tak

tertagih, yaitu:
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1) Metode penghapusan langsung, yaitu mencatat beban piutang tak tertagih

hanya pada saat suatu piutang dianggap benar-benar tak tertagih.

2) Metode penyisihan, yaitu mencatat beban piutang tak tertagih dengan

bersihnya.
dalam neraca
diperhitung )a ang yang tid: m" ang tidak dapat
ditagih akan mengura al piutang dagang sehingga diperoleh nilai
bersihnya. 3=

6. Persediac

uhi dan dimiliki

untuk dijual dalam suatu periode usaha tertentu, atau persediaan barang-
barang yang masih dalam pengerjaan/proses produksi, ataupun persediaan
bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu proses produksi.
Sedangkan menurut Ikatan Akuntan Indonesia melalui Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) (2017:14) mengemukakan persediaan adalah:

Persediaan adalah aktiva:
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1) Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal;

2) Dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan; atau,

3) Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan

persediaan adalah untuk mengantisipasi risiko keterlambatan datangnya barang,
sehingga dapat memenuhi permintaan konsumen dan untuk mengantisipasi risiko
hilangnya barang karena dengan diadakannya persediaan ini perusahaan dapat

mengecek keadaan barang yang dimilikinya.
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c. Sistem Pencatatan Persediaan

Dalam mencatat transaksi-transaksi yang mempengaruhi besarnya
persediaan barang dagangan, setiap perusahaan akan melakukan pencatatan
persediaan barang: dagangan dengan menggunakan sistem.yang sesuai dengan
jenis persediaan barang dagang perusahaan tersebut.

Menurut Sirait (2009:292) ' menyatakan, terdapat dua sistem persediaan
(inventory system) yang utama sebagai berikut:

1) Sistem persediaan periodik/metode fisik, dalam sistem persediaan
periodik/metode fisik, pencatatan persediaan hanya dilakukan pada akhir
periode akuntansi melalui ayat jurnal penyesuaian. Semua pembelian
barang dagangan dicatat pada rekening pembelian dan penjualan, maka
keluar masuknya barang tidak diketahui secara langsung sehingga untuk
menghitung nilai persediaan barang dagangan yang dilaporkan dalam
laporan keuangan tercatat nilai persediaan barang akhir.

2) Sistem. persediaan perpetual/metodebuku, dalam sistem persediaan
perpetual/metode buku, pencatatan dilakukan setiap terjadi transaksi
yang dipengaruhi oleh nilai persediaan setiap saat. Untuk transaksi
pembelian barang dagangan pada rekening persediaan disebelah debit,
sedangkan penjualan‘barang dagangan-dicatat pada rekening persediaan
disebelah kredit. Selain itu dibantu dengan buku pembantu persediaan
barang dagangan dengan membuat kartu barang sehingga nilai
persediaan dapat diketahui setiap saat.

Sedangkan menurut Simamora (2011:11) menyatakan terdapat dua sistem
akuntansi persediaan barang dagangan yaitu:

1) Sistem persediaan periodik, dimana sistem ini tidak dilakukan upaya
untuk membuat catatan-catatan persediaan yang rinci dari jumlah barang
dagangan yang ada di gudang sepanjang periode akuntansi, sedangkan,

2) Sistem persediaan perpetual, sistem ini membuat catatan-catatan perihal
kuantitas dan biaya perolehan masing-masing jenis persediaan pada saat
barang dagangan tersebut dibeli atau dijual.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa antara sistem periodik
dan perpetual memiliki perbedaan. Dalam sistem periodik yang dicatat hanya pada

transaksi pembelian saja, sehingga untuk mengetahui nilai persediaan barang
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dagangan harus melakukan perhitungan fisik. Sedangkan dalam sistem perpetual
pencatatan dilakukan setiap terjadi transaksi yang mempengaruhi nilai persediaan.

d. Metode Penilaian Persediaan

vt
2

L ) ) )

Rata-rata.
1) Metode FIFO (First In First Out
Metode FIFO atau MPKP (masuk pertama keluar pertama) adalah
salah satu metode penilaian persediaan dimana menganggap barang-barang
yang pertama dibeli (masuk) merupakan pertama kali keluar.

Menurut Simamora (2011:274) menyatakan:



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

33

Metode FIFO mengasumsikan bahwa barang dalam persediaan yang
pertama dibeli akan dijual atau digunakan terlebih dahulu sehingga

yang tertinggal dalam persediaan akhir adalah yang dibeli atau

2) Meto

D adalah:

an yang dibeli

terlebih dahulu

didasarkan atas anggapan bahwa barang-barang yang paling akhir
dibeli akan merupakan barang yang dijual pertama kali. Dalam
metode ini persediaan akhir akan dinilai dengan harga pembelian yang

terdahulu.
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3) Metode Rata-rata (Average)
Metode rata-rata mengasumsikan bahwa barang yang tersedia untuk

dijual adalah sama dan pengalokasiannya berdasarkan harga perolehan rata-

ggap bahwa
dijual akan

dan yang terdapat

perusahaan. Aktiva tetap adalah aktiva yang mempunyai umur kegunaan
relatif permanen atau jangka panjang atau juga mempunyai umur ekonomis
lebih dari satu tahun atau tidak akan habis satu kali perputaran operasi
perusahaan.

Berikut beberapa pengertian aktiva tetap yang dikemukakan oleh para ahli

di bidang akuntansi.
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Menurut Hery (2009:49) pengertian aset tetap adalah sebagai berikut:
Aktiva tetap adalah aktiva yang mempunyai umur kegunaan relatif
permanen atau jangka panjang atau juga mempunyai umur ekonomis lebih

dari satu : DIS  Sa i._perputaran operasi

aset tetap ada

Aset berw : C produksi atau
penyediaa ang atau ja hak lain, atau
untuk tujli dan (2) diharapkan d lama lebih dari
satu p

Menu au : sebagali berikut:

Aktiva yang berwujud yang bersifat relatif permanen yang digunakan dalam
kegiatan normal perusahaan. Untuk tujuan akuntansi, jangka waktu
penggunaannya dibatasi lebih dari satu periode akuntansi, jangka waktu
penggunaannya dibatasi lebih dari satu periode akuntansi.

Dari beberapa pengertian aktiva tetap di atas,dapat disimpulkan karakteristik

dari aktiva tetap yaitu sebagai berikut:
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1) Hak milik perusahaan yang bukan untuk dijual kembali dalam operasi
normal perusahaan.

2) Berwujud, relatif permanen, dan memiliki masa manfaat ekonomis lebih

Ng Eng Jua 012:341.).me akan ba i n awal aset tetap

meliputi:

lokasi aset; liabilitas atas'k ebut timbul ketika aset diperoleh.

Menurut Zaky Baridwan (2014:278) tentang pengertian aset tetap adalah
sebagai berikut:

Aset tetap dapat diperoleh dengan berbagai cara, dimana masing-masing
cara perolehan akan mempengaruhi penentuan harga perolehan aset tetap
tersebut. Cara perolehan aset tetap tersebut antara lain:

1) Pembelian tunai

2) Pembelian secara Lumpsum/Gabungan

3) Ditukar dengan surat-surat berharga

4) Ditukar dengan aset tetap yang lain
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5) Pembelian angsuran
6) Diperoleh sebagai donasi
7) Aset dibuat sendiri

Berikut adalah uraian mengenai cara perolehan aset tersebut:

1) Pembelian

angsuran diukur dengan jumlah uang (harga) yang dibayarkan apabila
aktiva itu dibeli secara tunai. Unsur bunga dan financing cost yang
terdapat di dalamnya harus dikeluarkan dan diperlakukan sebagai
biaya dalam periode dimana pembayaran itu terjadi.

3) Pembelian dengan Surat Berharga

Rudianto (2010:277) mengemukakan bahwa:
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Aset tetap yang ditukar dengan surat berharga, baik saham atau
obligasi perusahaan tertentu, dicatat dalam pembukuan sebesar harga
pasar saham atau obligasi yang digunakan sebagai penukar.

4) Diterima dari Sumbangan/Donasi
Stice dan Skousen (2009:712) mengemukakan bahwa:

Ketika aset diperoleh-melatui sumbangan, tidak ada biaya yang dapat
digunakan _sebagai dasar penghitungannya. Meskipun ada biaya
tertentu yang dikeluarkan secara insedental untuk hadiah tersebut,
pengeluaran itu biasanya jauh lebih Kecil daripada nilai asetnya.
Dalam hal ini, biaya tentu saja tidak dapat dijadikan dasar penilaian.
Aset yang diperoleh melalui donasi harus diperkirakan nilainya dan
dicatat sesuai harga pasar wajarnya. Sumbangan diakui sebagali
pendapatan atau keuntungan saat diterima.

5) Aset yang Dibuat Sendiri
Donal E. Kieso dkk (2011:5) mengatakan.bahwa:

Biasanya perusahaan membuat sendiri asetnya. Penentuan biaya mesin
dan. aset tetap lainnya semacam itu, dapat menimbulkan masalah.,
Tanpa melibatkan -harga beli-atatu-harga kontrak, perusahaan harus
mengalokasikan biaya dan beban untuk mendapatkan biaya aset yang
dibuat sendiri (self-constructed assets). Bahan dan tenaga Kkerja
langsung yang digunakan dalam kostruksi tidak akan menimbulkan
masalah. Perusahaan dapat menelusuri biaya-biaya ini secara langsung
ke pekerjaan dan pesanan bahan yang berhubungan dengan pembuatan
aset tetap. Akan tetapi, pembebanan. biaya produksi tidak langsung
akan menimbulkan masalah khusus. Biaya tidak langsung ini yang
disebut overhead atau beban, terdiri dari biaya listrik, pemanas,
lampu, asuransi, pajak kekayaan atas bangunan pabrik dan peralatan,
tenaga kerja pengawas pabrik, penyusutan aset tetap, dan
perlengkapan.

6) Pertukaran
Hans Kartikahadi dkk (2012:9) menjelaskan tentang pertukaran aset
tetap sebagai berikut:

Entitas mungkin saja memperoleh suatu aset tetap melalui pertukaran
dengan aset nonmoneter lainnya atau kombinasi aset moneter dan aset
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nonmoneter. Aset tetap yang diperoleh melalui pertukaran dengan aset

nonmoneter lainnya dinilai pada nilai wajar, kecuali jika:

a) Nilai wajar dari aset yang diterima dan diserahkan tidak dapat
diukur secara andal;

b) Transaksi pertukaran tidak memiliki substansi komersial.

1) Faktor-faktor fisik
Faktor-faktor fisik yang memengaruhi aktiva tetap adalah arus karena
dipakai, arus karena umur dan kerusakan-kerusakan.

2) Faktor-faktor fungsional

Faktor-faktor fungsional yang membatasi umur aktiva antara lain,

ketidakmampuan aktiva untuk memenuhi kebutuhan produk sehingga

perlu diganti dan karena adanya penambahan permintaan terhadap barang
dan jasa yang dihasilkan, atau karena adanya kemajuan teknologi
sehingga aktiva tetap tersebut tidak ekonomis lagi jika dipakai.
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Donald E. Kieso dkk (2011:63) menjelaskan bahwa perusahaan
menggunakan sejumlah penyusutan sebagai berikut:

1) Metode aktivitas (unit penggunaan atau produksi)
2) Metode garis.lurus
3) Metode beban menurun.(dipercepat)
a) Jumlahangka tahun
b) Metode saldo menurun
4) Metode penyusutan khusus
a) Metode kelompok dan gabungan/komposit
b) Metode campuran-atau kombinasi

d. Pengeluaran Setelah Perolehan Aset Tetap
Menurut Hery (2009:210) pengeluaran setelah perolehan aset tetap adalah
sebagai berikut:

Pengeluaran-pengeluaran yang berhubungan dengan penggunaan aktiva
tetap dapat dikategorikan dalam dua jenis yaitu pengeluaran pendapatan
(revenue expenditure) dan pengeluaran_modal. (capital expenditure). Jika
manfaat yang diharapkan dari itu sangat tidak pasti maka pengeluaran
tersebut disebut pengluaran pendapatan dan langsung dicatat sebagai beban
berjalan. Jika pengeluaran tersebut diharapkan akan memberikan sumbanga
terhadap upaya mendatangkan, pendapatan’ lebih dari satu tahun maka
pengeluaran ini disebut pengeluaran modal.

James M. Reeve (2010:4) menjelaskan tentang pengeluaran asset tetap
sebagai berikut:

Suatu aset tetap diperoleh dan siap digunakan, pengeluaran dapat terjadi
untuk perawatan danperbaikan.biasa. Sebagai tambahan, pengeluaran
juga dapat terjadi untuk meningkatkan nilai aset atau untuk perbaikan
luar biasa yang dapat memperpanjang masa kegunaan aset. Pengeluaran
yang berguna hanya untuk periode berjalan disebut pengeluaran
pendapatan (revenue expenditure). Pengeluaran yang meningkatkan
nilai aset atau memperpanjang masa kegunaan aset disebut pengeluaran
modal (capital expenditure).

Menurut Baridwan (2009: 91), berikut beberapa pengeluaran yang sering

terjadi dalam hubungannya dengan aktiva tetap:
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1) Biaya Reparasi dan Pemeliharaan
Biaya reparasi dapat diperlakukan sebagai pengeluaran pendapatan
apabila pengeluaran terjadi bersifat rutin (reparasi ringan). Sedangkan
biaya reparasi yang sifatnya tidak rutin dan berakibat menambah umur
aktiva tetap, maka digolongkan dalam pengeluaran modal.

2) Penggantian (Replacement)
Penggantian adalah biaya yang dikeluarkan untuk.menggantikan aktiva
atau-suatu bagian aktiva dengan unit yang baru yang mempunyai tipe
yang sama.

3) Perbaikan (Betterment Improvement)
Perbaikan adalah _penggantian aktiva dengan aktiva baru untuk
memperoleh kegunaan yang lebih besar. Perbaikan yang biasanya kecil
dapat dilakukan dengan reparasi biasa, tetapi perbaikan yang memakan
biaya uang besar dicatat sebagai aktiva baru. Aktiva yang lama diganti
dan diakumulasi depresiasinya dihapuskan dari rekening-rekeningnya.

4) Penambahan (Addition)
Perluasan atau memperbesar fasilitas fisik suatu aktiva tetap seperti
pembuatan (penambahan)  ruangan baru, perluasan tempat parkir
merupakan contoh pengeluaran modal yang terjadi setelah masa
perolehan aktiva tetap. Pengeluaran ini harus dikapitalisasi dan
menambah harga perolehan yang bersangkutan, selanjutnya disusutkan
selama sisa umur ekonomis aktiva tetap tersebut.

5) Penyusutan Kembali Aktiva Tetap (Rearrangement)
Pengeluaran jenis ini adalah pengeluaran yang dilakukan sehubungan
dengan perubahan prases produksi seperti biaya pemasangan ulang untuk
penyusutan kembali lay-out mesin-mesin dan alat-alat pabrik. Biaya yang
demikian akan dicatat pada perkiraan tersendiri yaitu biaya yang
ditangguhkan pembebanannya dan diamortisasi secara periodik dalam
jangka waktu penyusuan kembali.

e. Penghentian / Penghapusan Aset Tetap
Horngren, Harrison, dan Bamber (2009:479) mengemukakan bahwa:

Aktiva tetap yang digunakan dalam operasi perusahaan pada suatu saat bisa
rusak, usang, hilang, dan lainnya, sehingga tidak dapat digunakan lagi oleh
perusahaan. Oleh sebab itu, perusahaan akan menarik atau menghentikan
aktiva tetap tersebut dari penggunaannya dan dihapuskan dari pembukuan
perusahaan dengan mendebet perkiraan akumulasi penyusutan dan
mengkredit perkiraan aktiva tetap.

Penarikan aktiva tetap dimaksudkan sebagai upaya menghapus biaya tetap
dari buku perusahaan. Ikatan Akuntan Indonesia dalam Baridwan (2010: 93)

menjelaskan bahwa:
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Suatu aktiva tetap dieliminasikan dari neraca ketika dilepaskan atau bila
aktiva secara permanen ditarik dari penggunaannya dan tidak ada manfaat
keekonomian di masa yang akan dating diharapkan dari pelepasannya.
Keuntungan atau kerugian yang timbul dari penghentian atau pelepasan
suatu aktiva tetap diakui sebagai keuntungan atau kerugian dalam laporan
laba/rugi.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2017:16)

Penghentian pengakuan aset dapat dilakukan dengan beberapa cara:

dibuang, dijual, atau-ditukar tambah dengan aset. serupa.

Menurut Baridwan (2010: 93) Aktiva tetap bisa ditarik dari pemakaiannya
dengan cara:

1) Dijual untuk diganti dengan yang lebth modern
Bila harga jual lebih tinggi dari nilai bukunya berarti ada keuntungan dan
apabila sebaliknya berarti ada kerugian. Penyusutan aktiva yang dijual
harus dihitung sampai pada tanggal terjadinya transaksi tersebut adalah
dengan _mendebit perkiraan akumulasi_penyusutan, perkiraan kas (bila
dijual tunai) dan mengkredit selisih harga jual dengan nilai buku sebagai
kerugian atau keuntungan.

2) Ditukarkan
Dengan.berbagai’ pertimbangan, ».petusahan dapat juga melakukan
penghapusan. Aktiva tersebut ‘juga dapat ditukar dengan atau tanpa
menambha sejumlah uang tunai.

3) Dihapuskan karena rusak (tidak mendatangkan manfaat bagi perusahaan)
Aktiva tidak berguna lagi bagi perusahaan atau tidak ada lagi nilai
jualnya, mungkin disebabkan oleh bencana alam atau rusak karena
penggunaan, maka aktiva tersebut akan dibuang. Apabila aktiva yang
dibuang belum disusutkan penuh, satu Kkerugian akan diakui sebesar
selisih harga perolehan‘dengan nilai bukunya.

f. Penyajian Aset Tetap dalam Laporan Keuangan
Setiap jenis aset tetap seperti tanah, bangunan, mesin, kendaraan, dan lain-
lain harus dinyatakan secara terpisah atau terperinci di dalam laporan keuangan.
Harga perolehan dan akumulasi depresiasi aktiva tetap akan disajikan di

neraca dengan akumulasi depresiasi sebagai faktor pengurang dari harga
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perolehan sehingga dapat diketahui nilai bukunya. Sedangkan beban depresiasi
aktiva tetap akan disajikan di laporan laba rugi setiap periodenya.
Menurut Hery (2009: 204) menyatakan bahwa:
Aktiva tetap-dilaporkan dalam neraca berdasarkan urutan masa manfaatnya
yang paling lama, yaitu dimular dari tanah, bangunan, dan seterusnya. Harga
perolehan aktiva tetap meliputi seluruh jumlah yang dikeluarkan untuk
mendapatkan aktiva tersebut. Jadi, aktiva tetap akan dilaporkan dalam

neraca tidak hanya sekedar-harga belinya,saja, tetapi juga termasuk seluruh
biaya yang dikeluarkan sampai aktiva tetap tersebut siap untuk di pakai.

Penyajian aktiva tetap dalam laporan keuangan ditunjukkan untuk
dipergunakan oleh pihak yang memerlukan dengan penyajian aktiva secara umum
dalam neraca dan dikelompokkan urutan lancar dan tidak lancar. Aktiva tetap
termasuk ke dalam kelompok aktiva yang tidak lancar menurut jenis-jenis aktiva
yang ada di perusahaan dan mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan.

8. SAK ETAP

Menurut SAK ETAP (2009:1),standar-akuntansi keuangan untuk entitas
tanpa akuntabilitas publik (SAK ETAP) dimaksud untuk digunakan entitas tanpa
akuntabilitas publik. Entitas tanpa akuntabilitas publik adalah entitas yang:

a. Tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan.

b. Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose
financial statement) bagi pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal
adalah pemilik yang tidak terlibat langsung dalam pengeolaan usaha,
kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit.

Entitas memiliki akuntabilitas publik signifikan jika:
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a. Entitas telah mengajukan pernyataan pendaftaran, atau dalam proses

pengajuan pernyataan pendaftaran, pada otoritas pasar modal atau regulator

lain untuk tujuan penerbitan efek di pasar modal.

b. Entitas

2) Analisis beban dapat disajikan berdasarkan fungsi atau berdasarkan sifat
beban.

c. Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan laba rugi saldo laba (gabungan) dapat disajikan sebagai pengganti

laporan perubahan ekuitas jika memenuhi syarat Standar Akuntansi

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP).
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d. Laporan Arus Kas

1) Menyajikan informasi arus kas aktvitas operasi, aktivitas investasi, dan

aktivitas pendanaan.

dalam laporan

n jumlah atau

dan kebijakan

4)

Memberikan informasi tambahan yang relevan, namun tidak disyaratkan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK

ETAP).
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B. Hipotesis
Berdasarkan latar belakang masalah dan tlaah pusaka yang dikemukakan

diatas, maka berikut ini penulis kemukakan hipotesis penelitian yaitu:

oclum sesuai dengan

o ISEEG N

Y,
%”'

Prinsip-p

\\\of

|

“\\\‘\\\\
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi/Objek Penelitia

S )bk
©
P
Z

e
8
-8

Data sekund

*5 g diperoleh peneliti dengan
<o

. ﬁ ““:@p" usahaan, yaitu data yang

diperoleh dari perusahaa

mengumpulkan d
gan penelitian ini yaitu berupa data
laporan keuangan.
C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam melakukan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan melakukan wawancara secara

langsung dengan pihak yang berkompeten dalam perusahaan yang

47
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mengetahui tentang permasalahan yang diangkat guna memperoleh
informasi yang akurat sehubungan dengan data yang diperlukan.

2. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data melalui dokumen-dokumen resmi

ngan, seperti laporan

< Vapuppert 'g“

D. Tekn AS IS
\\Nﬁ%ﬁ“ MMR‘?{,
di atas “dan. d ‘; kumpul, data

tersebut

£ 5 deh

selanjutny.
sesuai den eori-teori yang
berhubunga ditarik sebuah
kesimpulan

pemecahan

‘g\‘%\j\ﬁ\

P
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

i-PT. RN Pratama

S
>
!-.a \'ﬁ-

Jjgal 14 Juli

si dibidang

unan pengurus
perseroan a

1. Direk

LU

B. Struktur Organisa . ‘ ‘ ““

Struktur organisasi merupa U unsur yang penting dalam sebuah
organisasi khususnya organisasi bisnis seperti perumahan. Hal ini karena struktur
organisasi memiliki fungsi dan peran yang sangat penting dalam mengatur tata
kerja dan pembagian tugas serta tanggung jawab masing-masing personil dalam
perusahaan.

Bentuk struktur organisasi yang paling sering digunakan dan yang paling

sederhana adalah bentuk garis atau line. Begitu juga dengan bentuk struktur

49
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organisasi yang dimiliki oleh PT. RN Pratama. Untuk mengetahui dengan lebih

jelas mengenai bentuk dan susunan struktur organisasi perusahaan tersebut, dapat

dilihat pada gambar 1V.1 berikut ini:

Manajer
Keuangan &
ADM

n dalam struktur

perseroan serta memberika at pada anggota direksi.
b. Komisaris dapat memeriksa semua pembukuan dan alat bukti lainnya,
memeriksa dan mencocokkan keadaan keuangan dan lain-lain.

c. Berhak untuk mengetahui segala bentuk dan kegiatan perusahaan yang

dijalankan oleh direksi.
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d. Memberhentikan dengan sementara anggota direksi apabila anggota

direksi bertindak bertentangan dengan anggaran dasar atau peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

. Membuat laporan penjualan baik kualitas dan kuantitas yang dijual.

c. Menyiapkan bukti-bukti penjualan, seperti surat pengantar, faktur, dan
lain-lain.

d. Menyiapkan dokumen-dokumen baik dari perusahaan maupun dokumen

dinas atau instansi yang berwenang.
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4. Manajer Proyek, tugasnya meliputi:

a. Mengawasi jalannya pekerjaan sesuai dengan ketentuan yang terdapat

dalam proyek.

dan keuangan

bagian keuangan
perusahaan.
d. Melaksanakan pembuatan laporan dan hasil kerjanya serta
mempertanggungjawabkan kepada direktur perusahaan.
C. Aktivitas Perusahaan
Setiap organisasi didirikan untuk mencapai suatu mencapai suatu tujuan

tertentu, baik itu yang bersifat social maupun ekonomis. Salah satu tujuan
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ekonomis dari pendirian perusahaan adalah untuk mendapatkan laba disamping
untuk menjamin kelangsung hidup perusahaan.

PT. RN Pratama merupakan perseroan terbatas yang berdasarkan akta

pendiriannya berg

%

‘\\\\\\\\\\\‘.

%
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

mengenai | ak rikut pembahasan
masing-masing sala di nai  penerapan
akuntansi, yz

A. Dasar Pe

Pembukuan yang digunaka usahaan adalah laporan kas harian.
Laporan kas harian tersebut terdiri dari kolom tanggal, keterangan, debet
(pemasukan), kredit (pengeluaran), dan saldo. Dalam laporan kas harian tersebut
dicatat seluruh transaksi keuangan tunai selama satu bulan penuh jadi secara garis

besar hampir seluruh transaksi yang dicatat adalah transaksi tunai baik penjualan

dan pengeluaran beban atau biaya.

54
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B. Proses Akuntansi

Proses akuntansi yang diterapkan PT. RN Pratama dimulai dari mencatat

transaksi penerimaan dan pengeluaran setiap harinya ke dalam laporan kas harian.

yang tidak aporan perubahan

ekuitas ada ditahan akibat
berbagai tra ng adi da I i ansi. Akibat tidak

membuat laporan @ erusaha tahui perubahan posisi

kas atas kegiatan operac 3 am satu periode akuntansi.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diketahui bahwa penerapan proses
akuntansi yang diterapkan perusahaan belum sesuai dengan Prinsip-prinsip
Akuntansi yang Berterima Umum.

C. Penerapan Akuntansi Piutang
Penjualan terbagi menjadi 2 yaitu penjualan tunai dan penjualan kredit.

Penjualan kredit pada PT. RN Pratama akan menimbulkan keuntungan sekaligus
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kerugian. Penerimaan dan keuntungan akan meningkat, tetapi kerugian yang
dialami perusahaan akan meningkat pula karena meningkatnya jumlah piutang tak
tertagih. Besar dari piutang tak tertagih bervariasi antar perusahaan. Untuk
perusahaan yang« melakukan..penjualan seeara kredit, piutang tak tertagih
merupakan beban yang timbul karena kegiatan bisnis perusahaan. Sebagai beban
usaha, tentunya beban piutang.tak’ tertagily harus,diketahui jumlahnya. Untuk itu,
dalam pengukuran jumlah piutang tak tertagih dikenal dua metode, yakni metode
penyisihan dan metode penghapusan langsung.

Menurut_informasi yang diperoleh dari perusahaan, pada laporan neraca
nilai piutang adalah sebesar jumlah piutang yang terjadi pada periode yang
bersangkutan, pada tahun 2016 nilai piutang sebesar Rp946.480.750,- (lampiran
8). Nilai piutang yang tercantum belum dikurangi Penyisihan Piutang Tak
Tertagih. Perusahaan ini belum membuat perkiraan Penyisihan Piutang Tak
Tertagih, sehingga nilai piutang pada neraca disajikan sebesar nilai bruto..

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat diketahui bahwa
penerapan akuntansi piutang yang dilakukan oleh. perusahaan belum sesuali
dengan Prinsip-prinsip Akuntansi.yang Berterima Umum. Untuk mengantisipasi
piutang yang tak tertagih dimasa yang akan datang, maka sebaiknya perusahaan
menggunakan metode penyisihan piutang tak tertagih . dimana dalam metode ini
memberikan pengurangan nilai piutang dan pengakuan beban dalam periode yang
bersamaan dengan terjadinya penjualan. Metode ini disebut dengan metode
penyisihan/cadangan, dimana perusahaan telah membuat estimasi/perkiraan

mengenai kerugian yang akan diterima akibat piutang tak tertagih. Besarnya
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estimasi/perkiraan pencadangan piutang dapat diketahui berdasarkan pengalaman
masa lalu, yaitu berdasarkan persentase penjualan , persentase saldo piutang, atau

dengan menganalisis umur piutang. Estimasi ini dicatat sebagai beban dan

enjualan itu dicatat.

0 DE i tu )
‘,“‘ ..¢. tak tertagih

Sehingoa | ! ang 14 31 Desember

2015 adala

pokok yang salah akan mempengaruhi laporan keuangan yang disajikan.

Harga pokok produksi terdiri dari semua pengeluaran baik secara langsung
maupun tidak langsung yang dikeluarkan untuk memproduksi barang atau jasa
yang merupakan operasi utama perusahaan dalam suatu periode tertentu. Harga

pokok produksi meliputi biaya pemakaian bahan baku (raw material), biaya
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tenaga kerja langsung (direct labor), dan biaya overhead pabrik (factory
overhead).

Dalam pengalokasian biaya produksi perusahaan membaginya ke dalam dua

Biaya-biaya tersebut

.Qgi

(process co¢
dan harga
dihitung de

jumlah satu

yang telah dikeluarkan untuk pembangunan rumah. Dan dalam menentukan
biaya proyek barang jadi (siap jual) per unit perusahaan membagi biaya
produksi rumah siap dijual masing-masing type rumah dengan jumlah

rumabh siap dijual masing-masing type.
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b. Biaya Produksi Persediaan Dalam Proses (Rumah)
Dalam laporan harga pokok rumah pada tahun 2015 terdapat perkiraan

produksi dalam proses sebanyak 40 unit sebesar Rp2.717.634.261,-. Untuk

2. Sistem
Siste an persediaa y dig C aan adalah sistem
pencatatan perp atatan a ‘:' ansa ediaan dilaksanakan

setiap ada perubahan p : i an maupun terhadap

tidak terlalu banyak.
E. Penerapan Akuntansi Aset Tetap

Di dalam menunjang kegiatan operasional perusahaan, aset tetap merupakan
bagian yang cukup material di dalam laporan keuangan. Adapun pengelompokkan

aset tetap yang dilakukan perusahaan dapat dilihat pada tabel V.1.
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Tabel V.1
Jenis-jenis Aset Tetap PT. RN Pratama Tahun 2016

No. | Jenis Aset Tetap Nilai Aset Penyusutan/Tahun Akumulasi
Tetap Penyusutan
52. 577 OOO 36.000.200
82.701.215

Inventaris Kan

g berhubungan
dengan harga pe bebankan semua
biaya sampai 3 ‘ di n kegiatan operasional.

angsuran, perusahaan & an harga perolehan yaitu

"‘\\‘

memasukkan biaya bunga sebaga arga perolehan aset tetap.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari transaksi yang terjadi pada
perusahaan sebagai berikut: pada bulan April 2016 perusahaan membeli 1 unit
Daihatsu Gran Max Pick Up plat nomor BM 9956 FA secara kredit selama 36
bulan. Perusahaan mencatat dengan harga perolehan Rp139.134.716,- (lampiran

13), oleh perusahaan harga perolehan tersebut yaitu harga tunai (OTR) sebesar

Rp116.355.000,- (lampiran 13) ditambah dengan bunga angsuran sebesar
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Rp19.285.841,- (lampiran 13). Adapun cicilan yang harus dibayar perusahaan
sebesar Rp2.637.000,- per bulan (lampiran 14).

Perhitungan perolehan kendaraan:

adalah sebagai

Hutang Usaha

Kas Rp2.637.000,-

Aset tetap yang dibeli secara kredit, maka nilai aset tetap tersebut dicatat
sebesar harga tunainya. Sedangkan bunga yang dibayar dari sisa cicilan tidak
menambah nilai aset yang dibeli tetapi dicatat sebagai beban operasional.

Dari pencatatan diatas maka perusahaan telah mengkapitalisasi biaya bunga

ke harga perolehan mobil tersebut, hal ini tidak sesuai dengan Prinsip-prinsip



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

62

Akuntansi yang Berterima Umum, karena akan menyebabkan nilai aset tetap yang
disajikan dalam neraca terlalu besar.

Untuk itu pencatatan yang seharusnya dilakukan oleh perusahaan pada saat

perbulan dalam

Hutang Usaha

Kas Rp2.637.000,-
Beban Bunga Rp536.000,-
Beban Bunga yang Ditangguhkan Rp536.000,-

2. Penyusutan Aset Tetap
Aset tetap selain tanah memiliki usia yang terbatas. Kemampuan dalam

menghasilkan dan membantu kegiatan operasional guna memperoleh pendapatan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

63

bagi perusahaan akan semakin menurun sejalan dengan berlalunya waktu
sehingga harus disusutkan secara berkala sepanjang waktu. Dalam perhitungan
beban penyusutan, perusahaan menggunakan metode garis lurus (straight line

method).

seperti ma

Denge

penggolonge

v

g 9
&
[ 4
f
4

perusahaan a

=N
5

Beban Penyusutan p17.391.840,-
Akumulasi Penyusutan Rp17.391.840,-
Kesalahan perhitungan beban penyusutan yang terjadi di perusahaan adalah
aset tetap berupa mobil yang dibeli dibulan April 2016, beban penyusutannya

dianggap untuk satu tahun penuh, seharusnya beban penyusutan yang diakui dari
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bulan April 2016 sampai dengan Desember 2016 adalah 8 bulan, sehingga
perhitungan beban penyusutan adalah:

Beban penyusutan =Rp139.134.716,-x 12,5% x 8/12

Desember

dengan yang
semestinya, Rp5.797.280,-,
sehingga pe

Apabila kore

Dampak penyajian beban penyusutan aset tetap di dalam laporan laba rugi
adalah beban penyusutan dapat menambah beban administrasi perusahaan
sehingga laba perusahaan yang diperoleh perusahaan lebih kecil dari yang

semestinya.
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F. Penerapan Akuntansi Hutang
Berdasarkan data neraca, diketahui pada pencatatan liabilitas (kewajiban)
terdapat hutang jangka panjang tahun 2016 sebesar Rp1.194.366.502,- (lampiran

8).

hutang yan(

akuntansi, bagian te y jatuh ‘_'_ a3 de” berjalan) hutang

panjang yang jatuh tempo pada periode berjalan ke dalam hutang lancar sehingga
informasi mengenai hutang lancar dan hutang jangka panjang dapat lebih mudah
dipahami oleh pemakai laporan keuangan tersebut.

Diasumsikan bahwa piutang yang harus dilunasi setahun kedepan adalah

sebagai berikut:
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= Rp994.366.502,- / 4 tahun
= Rp248.591.626,-

Dengan demikian, jurnal yang dapat digunakan untuk reklasifikasi hutang

mendapatkan
perusahaan ini
nit usaha yaitu
dasar akuntan ongakui  trans: tal : ginnya pada saat

transaksi dan peristiwa i as atau setara kas

dari aktivitas operasional perusahaan. Pendapatan yang diperoleh oleh PT. RN
Pratama adalah pendapatan yang berasal dari berbagai macam jenis kegiatan
seperti penerimaan pembayaran atas angsuran uang muka rumah, administrasi

pendaftaran, booking fee, dan lain sebagainya.
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Pengakuan beban sangat penting dalam hubungannya dengan pengakuan
pendapatan. Beban akan mempengaruhi dalam penentuan laba yang diperoleh

atau rugi yang dialami oleh perusahaan.

pengakuan pe ar a es an Prinsip-prinsip
Akuntansi erima n, sepe sahwa beban harus

langsung dihubu dengan ndap: : NO da periode dimana

diakuinya peno
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

6. Penyajian hutang yang dilakukan oleh perusahaan, perusahaan tidak

melakukan reklasifikasi untuk hutang jangka panjang yang jatuh tempo.
7. Perusahaan tidak membuat laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan

catatan atas laporan keuangan.

68
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8. Penerapan akuntansi pada proses akuntansi, piutang, persediaan, aset tetap,

dan hutang yang dilakukan oleh perusahaan belum sesuai dengan prinsip-

prinsip akuntansi yang berterima umum.

’ gunakan secara

informasi mengenai hutang dalam laporan keuangan dapat dengan mudah di
pahami oleh pemakai laporan keuangan.

5. Dalam penerapan akuntansi pada proses akuntansi, piutang, persediaan, aset
tetap, dan hutang yang dilakukan oleh perusahaan sebaiknya disesuaikan

dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berterima umum sehingga laporan
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keuangan yang disajikan dapat lebih informatif dan tidak menyesatkan bagi

pemakai laporan keuangan.
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dilekatkan dalam minuta akta ini, dari-

dan ---

oleh karena itu untuk- dan atas nama :

-Tuan RICO YUMAIDI, lahir di Bukittinggi, pada -

tanggal 21-05-1982 (dua puluh satu Mei seribu --

sembilan ratus delapan puluh dua), Swasta,
—""\
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P disingkat dengan “Anggaran ————-—

basar") sebagai berikut I

NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN -

PT. RN PRATAMA "

’(selanjutnyé &alam fnggaran Das
e — O

ar ini cukup disingkat-
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sebut diatas - -

pada umumnya (General Contractor); -

—Pembangunan konstruksi gedung, jembatan, jalan,

Bandara-Dermada ;

—Pemasangan instalasi-i nstzlasi;

—Pengembangan wilayah pemukiman; SO

~Pemborongan bidang telekomunikasi;

_-J ~Pembangunan sarana-prasarana jaringan ——-——-——-————-
‘\
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port dan perdagangan farmasi dan —-~

" |obat-obatan; -

¢. -Menjalankan usaha-usaha dibidang périndustrian

meliputi;

—lndistrs mesinhesin. “— M e

~Industri anyaman dan kayu (tidak termasuk -—-

.;ligzzifure). 6 =R TN
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-Manjalankan usaha-usaha Showroom; ———————mwmmes

—Pemasangan dan penjualan assesoris kendaraan; --—-
'—Perawatan, pemeliharaan dan perbzikan alat-alat -

verat; "7;

]—Penyediaan Suku Cadang Aalat-alat béfat. ---------

- ~Menjalankan usaha-usaha dalam bidang Jasa, ——--—
==

=



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

“‘

‘\\\\\\\\\\\‘ \l

e

o

00.000.000,- -

(dua ribu) -—--

)0.000,~ ~——-—===-

B pendiri yang -~

S oon o bodee

=
i
i
|
i
¢

Persearoan, "dengan persetujuan Rapat Umum Pemegang ——

Saham.
-Para pemegang saham yang namanya tercatat dalam ---
Daftar Pemzgang Saham mempunyail hak terlebih dahulu

untuk mengambil bagian atas saham vang hendak -—-—-

dikeluarkan itu dalam jangka waktu 14 {empatbelas) -
T
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Direktur

Rp. 25,000 0an

“ekanbaru, Jalan Jambu, -~
Rukun Tetangga 03, Rukun —-
Warga 07, Kelurahan Tampan,
Kécamatan Payung Sekaki, ~-
Pemegang Kartu Tan&a -------
Panduduk NOMOPr = —=ve e

14.71.11-1001.35264.06, —_—

tersebut .

: Tuan ZULFENDX, lahir di —---
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esia, bertemg
ekanbary, jal
na nomor 3¢ A

yga 004,.Rukun
Celurahan Kota
atan Pekanbary
ang Nomor Indul
10001, tersebut
UMAIDI. lahir ¢

ipada tanagal

2 (dua puluh satu

Aiga Nedara Tndonesia, - -
bertempat tinggal di -—-—--
Jakarta éusat; Kampung ——--
Bali 19, Rukun Tetangga —--
002, Rukun wérga 001, -——-v
Kelurahan Kampﬁng Bali, ~--
Kecamatan Tanah fbang, -~

pemagang Nomor Induk —-——— -

i

Kependudukan -
\\\
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Kedua-duanVa pegawai kantor Notaris dan bertempat —-

tinggal di Pekanbarq sebagai saksi-saksi. —===————o 22
~Setelah saya, Notaris membacakan akta ini képada para
penghadap dan para saksi, maka segera para.penghadﬁp, s
para saksi dan saya, Notaris menanda-tangéni akta ini.

-Dilangsungkan dengan tanpa memakai suatu perubahan -——

BPBPUN . oot e et
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8, Fungsi, Susunan

ndonesia Nomor
emen Hukum dan

Indonesia Nomor
bhonan Pengesahan

ﬁ asar, Penyampaian

roan;

Pekan Baru - Kota#
odel I yang disimpan di
Akta Nomor 15, tanggal 14
di Kotamadya Pekan Baru.

A

D‘ h ¢
g h ri ‘. Uan dalam Keputusan ini maka akan diadakan

perbaikan sebag#

KEDUA

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 10 Agustus 2010

A.n. MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTUR JENDERAL
ADMINISTRASI HUKUM UMUM

Lrpfe = PN

DR. AIDIR AMIN DAUD, SH., MH., DFM.
NIP. 19581120 198810 1 001

NS NNNNNNN

N NN NNNND

Daftar Perseroan Nomor AHU-0059970.AH.01.09. Tahun 2010 Tanggal 10 Agustus 2010

NN
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921,121,490
2,717,634,261

3,638,755,751

“ 866,709,548
Rp____4,505,465,299
Rp

Rp _ 4,505,465,299
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LAMPIRAN 12

Saldo
i 10,525,606
ui 1 11,525,606
oji Pak 9,525,606
as, ) 38,525,606
> Rp 18,525,606

Rp__ 18,266,106
Rp___ 18,056,106
Rp___ 16,256,106
Rp__ 17,256,106
18,256,106
22,256,106

22,156,106
21,456,106

21,106,106
19,906,106
17,906,106
46,906,106
41,906,106
21,906,106
17,906,106

~
g
HEE
zlzlslzlzlzlz] [Ble| [ele

6/ 18,906,106

23,906,106
13,906,106
44,706,106
43,906,106
23,906,106

800,000
20,000,000

10,000,000 13,906,106

8/12/2017

9,906,106

Kas

19,906,106

Booking 500,000

20,406,106

Pembayaran 2,500,000

17,906,106 |
Pembayaran uang SB! 4,000,000

ajnisiwin =

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

13,906,106
9,906,106

Clcicl

Pembuyaran uang SBUM pada 4,000,000

9/12/2017 Penambahan DP rumah a/n Triana Rp 14,000,000

23,906,106

Pinjaman tukang a/n Pak Tarnis

:

Biaya bbm BM 101 AL tanggal 3/5/17 (36.70L) 343,145 | 22,362,961

{Biaya bbm BM 101 AL tanggal 3/5/17 {37,38L) 349,503 22,013,458

FEEE

|Pembayaran kekurangan SBUM a/n Maya Delima 250,000 21,763,458

Kas masuk dari Pak Rino Rp 10,000,000 31,763,458

Angsuran kusen, pinty, dan jendela 10,000,000 21,763,458

[Penambahan pinjaman a/n Pak Tamis_- 20,963,458

WlolNjn|nIswiN -

FIE e

Materai 6000 (1 lembar) 7,000 20,956,458

10/12/2017

-

Penambahan OP rumah a/n Usl Tiffani

5

10,000,000 30,956,458

zlz| lelzlzlzlzlzlzlz] lalzleRiele]| BIElEREIRIE

~

Materai 6000

&

7,000 30,949,458

11/12/2017 Penambahan DP rumah a/n Ranoart 10,000,000 40,949,458

Penambahan DP rumah a/n Dedi Kamni 5,000,000 45,949,458

Penambahan DP rumah a/n Indri 5,000,000 50,949,458

SIWIN -
Selcla
FIFIEE

Pell DP rumah a/n Ivan Pratama

24,500,000 75,449,458
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15/:

16/1.

17/12/2017

o

Biaya

18/12/2017

Penambahan DP

Pembelian paku

E R L

Pelunasan DP rumah a/n Nova

14,

i

e P

5,949,458
76,949,458
66,949,458
56,949,458

71,449,458
66,449,458

71,949,458
81,449,458
80,949,458
79,949,458
p 89,949,458

90,949,
90,849,458
Rp 93,849,458
R 43,849,458
17,849,458
15,849,458

16,849,458

17,849,458

17,497,617

17,156,716

13,213,516

23,213,516

28,213,516

37,713,516

36,023,516

37,023,516

642,000

34,381,516

300,000

34,081,516

10,000,000

24,081,516

33,581,516

40,961,516

FIFIEIRIEIE| FRERERERIEIER

45,961,516

10,000,000

55,961,516

55,676,516

&

14,500,000

70,176,516

Pembayaran material

15,000,000

55,176,516

19/12/2017

-

Pembayaran DP rumah a/n Sari Herlina

5,000,000

g FIEIEIE

60,176,516

20/12/2017

Booking fee rumah a/n Yulls Amri

5,000,000

65,176,516

|Booking fee rumah a/n Lucky Arisna

5,000,000

70,176,516

Booking fee rumah a/n Hendri Y

FIEIE| 1B

1,500,000

71,676,516

Pembelian map plastik

71,586,516

Pembayaran gaji Citra bulan mei 2017

55

2,000,000

69,586,516

Pengembalian pinjaman a/n Citra

1,000,000

70,586,516

Penambahan DP rumah a/n Sap

3 &

3,000,000

73,586,516

Pembelian lem fox

12,000

73,574,516

Pinjaman a/n Pak Tarnis

5|5

1,500,000

FIERBIEIRIEIFER

72,074,516

=

Ang: kusen, jendela, dan pintu

P

10,000,000

Penambahan DP rumah a/n Dicky Leo

10,000,000

Rp__ 62,074,516
72,074,516

DP rumah a/n Nofriadi

77,074,516

DP rumah a/n Adi Saputra

Ro____ 5,000,000

82,074,516

|Pinjaman tukarig a/n Pak Don

45,000,000

37,074,516

b 1 e e 1 L R e e B e e

Pembelian 1 unit komputer

3,600,000

clctcicla

33,474,516
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3,145,209

ran a 38,145,200
o 37,910,209

35,910,209
410

e 39,410,209

\ -~ 38,410,209

37,410,209

38,410,209

43,410,209

T} 113,410,209
¢ 43,410,209 |

s, i 44,410,209

aow” L Q4 B ' 45,910,209

i 48,910,209

49,910,209
43,410,209

45,410,209
46,410,200
79,410,209
49,910,209
46,410,209
48,410,209

27/, : Rp  68410,209

-8 62,310,209
48,410,209
68,910,209
58,410,209 | -
48,410,209

mesin air 3/

FIFIEIBIER| BIER

,500,000
10,000,000

AN disay yejpepe

29/12/2017 47,910,209

52,410,209

Upah

E O L

2,500,000 49,910,209

2131218 BIFFEE

Pinjaman 2,000,000 47,910,209

30/12/2017 Blaya BBM 101 AL 265,000 47,645,209

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

|Biaya BAM 101 AL (37.6534L) 352,028 47,293,181

DP rumah a/n Agung _ Rp 3,000,000 50,293,181

| BIE| FIE

& lWiIN -
sl

fee Nova pada Anjai 1,000,000 49,293,181

31/05/2017

-

Pembayaran gaji Pak lyan bulan mei 2017 Rp 2,000,000 47,293,181

2 |Terima pembayaran pinjaman a/n Pak lyan Rp 300,000 47,593,181

caclcd

3 |Penambahan DP rumah a/n Dedi H Rp 10,000,000 57,593,181
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